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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Keragaman potensi domestik yang 

tinggi di Provinsi Jawa Timur  terutama di 

bidang pertanian sampai saat ini belum 

tergali secara optimal, terlihat dari masih 

terbatasnya komoditas unggulan daerah yang 

beredar di pasaran lokal maupun nasional, 

pada hal kontribusi sektor pertanian terhadap 

PDRB di Jawa Timur cukup tinggi yaitu 

23,58%. Bersamaan dengan diterapkannya 

otonomi daerah mulai tahun 2000, membuat 

para penentu kebijakan berusaha untuk 

mengekplorasi sumber daya domestik secara 

maksimal terutama terkait dengan komoditas 

unggulan spesifik yang dapat meningkatkan 

PAD.  Salah satu contohnya adalah 

Kabupaten Lamongan dengan komoditas 

unggulan spesifiknya kapas + kedelai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman kapas umumnya dikembangkan 

pada lahan kering tadah hujan, dengan tingkat 

produktivitas kapas berbiji masih rendah antara 

387 – 680 kg/ha, karena pengetahuan petani dalam 

teknologi budidaya masih kurang. Tingkat 

produktivitas tersebut dapat ditingkatkan sampai 

dua kali lipat dengan cara meningkatkan 

pengetahuan petani dalam berbudidaya kapas dan 

mengembangkan pada lahan-lahan potensial yang 

berpola tanam padi dan palawija (Basuki et al., 
2001).    Sebagai ilustrasi, pengembangan tanaman 

kapas dalam lima tahun terakhir, mulai bergeser 

dari lahan kering ke lahan sawah tadah hujan, 

dengan pola tanam padi – kedelai ditumpangsari 

dengan kapas. Pergeseran ini antara lain karena 

potensi lahan yang ada, tingkat produktivitas,  

pendapatan, dan tingkat serangan hama penyakit.   

PENERAPAN PHT PADA USAHATANI TUMPANGSARI  

KAPAS + KEDELAI  

Harwanto 1, Gatot Kartono 1), Zainal Arifin 1), Eli Korlina 1), Dwi Adi Sunarto 2) 

1) BPTP  Jawa Timur – 2)Balittas  Malang 

ABSTRAK 

Tanaman kapas umumnya dikembangkan pada lahan kering tadah hujan, dengan tingkat 

produktivitas kapas berbiji masih rendah antara 387 – 680 kg/ha. Tingkat produktivitas tersebut 

dapat di tingkatkan sampai dua kali lipat dengan cara meningkatkan pengetahuan petani dalam 

berbudidaya kapas dan mengembangkan pada lahan-lahan potensial yang berpola tanam padi dan 

palawija. Selama ini kendala pengembangan tanaman kapas adalah serangan hama terutama 

Helicoverpa armigera, menyebabkan 65% dari total biaya prouksi dikeluarkan untuk pengendalian 

hama. Salah satu strategi yang dapat diterapkan  dan dapat menekan biaya produksi adalah 

menerapkan PHT.  Teknologi  PHT yang efektif dan efisien adalah memanfaatkan peran komponen 

biotik (musuh alami) dan abiotik secara optimal di lapangan yang dibarengi dengan aplikasi 

insektisida botani secara selektif.  Tujuan pengkajian ini adalah mengetahui kelayakan efektivitas 

dan efisiensi penerapan teknologi PHT pada usahatani berbasis kapas + kedelai.  Dari kajian ini di 

simpulkan bahwa penerapan PHT pada usahatani kapas + kedelai dapat menekan tingkat serangan 

pada komponen produksi, dapat menekan kelimpahan populasi hama dan dapat meningkatkan 

peran musuh alami sebagai komponen pengendali alami di lapangan, dapat mengurangi kehilangan 

hasil yang disebakan oleh serangan hama, usahatani kapas + kedelai masih layak untuk 

dikembangkan.  

Kata Kunci: PHT, tumpangsari, kapas, kedelai 
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Selama ini kendala pengembangan 

tanaman kapas adalah serangan hama, 

terutama Helicoverpa armigera. Untuk 

mengendalikan hama tersebut petani 

umumnya mengandalkan pemakaian 

insektisida kimia. Basuki et al., (2001) 

melaporkan bahwa biaya untuk membeli 

insektisida kimia sekitar 65% dari total biaya 

produksi. Tingginya pemakaian insektisida 

kimia serta  mahalnya harga insektisida 

kimia menyebabkan usahatani tanaman 

kapas tidak efisien.  

 Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan  untuk menekan biaya produksi  

adalah menerapkan PHT. Teknologi  PHT 

yang efektif dan efisien adalah memanfaatkan 

peran komponen biotik (musuh alami) dan 

abiotik secara optimal di lapangan yang 

dibarengi dengan aplikasi insektisida botani 

secara selektif.  Insektisida botani yang sudah 

banyak dikembangkan sebagai substitusi 

insektisida kimia adalah  serbuk biji mimba 

(SBM)  (Subiyakto dan Dalmadijo, 2001).  

Aplikasi SBM pada tanaman kapas tidak 

berpengaruh buruk terhadap musuh alami 

serangga hama kapas (Nurindah et al., 2001).  

Pestisida botani berbahan aktif azadirachtin  ( 

kandungan dari ekstrak biji mimba), telah 

dilaporkan tidak mempunyai pengaruh 

negatif terhadap perkembangan predator 

(Biradar, 2002; Omar dan Khateeb, 2002; 

Sahayaraj dan Paulraj 1999).  

Tujuan dari pengkajian ini adalah 

mengetahui kelayakan efektivitas dan efisensi 

teknologi PHT pada usahatani  kapas + 

kedelai. 

BAHAN DAN METODE  

Pengkajian dilakukan pada 

pertanaman kapas rakyat yang ditanam di 

lahan kering tadah hujan sesudah padi di 

Desa Sukorame, Kecamatan Mantup, 

Kabupaten Lamongan, antara Januari - 

Desember 2006, seluas 10 – 20  ha dengan 

melibatkan 3 kelompok tani. 

Pengkajian penerapan PHT pada 

usahatani tumpangsari kapas + kedelai 

dilakukan secara partisipatif,  petani 

dilibatkan secara langsung mulai saat tanam, 

pemupukan, penyiangan, penyiraman, 

monitoring hama, pengendalian hama, dan 

panen.   Selain kegiatan teknis di lapangan 

secara rutin dilakukan  pertemuan atau 

pendampingan dengan kelompok tani untuk 

membahas dan diskusi mengenai hal-hal kekinian 

yang sangat penting yang ada di lapangan.  

Komponen teknologi yang di 

implementasikan adalah sebagai berikut:  

1. Seed treatmen benih kapas 

2. Aplikasi pestisida botani SBM, jika populasi H. 
armigera mencapai ambang kendali (4 tanaman 

terinfestasi/25 tanaman contoh). Jumlah 

tanaman yang terinfestasi dikurangi 1 dan 

kelipatannya jika pada tanaman-tanaman 

contoh ditemukan 8 ekor predator. 

3. Varietas kapas yang digunakan adalah Kanesia 

7  

4. Varietas kedelai Wilis 2000 

5. Jarak tanam kapas adalah 100 cm x 40 cm 

dengan dua tanaman per lubang 

6. Tanam kedelai dengan cara disebar. 

Populasi hama dan predator  diamati pada 

sepertiga atas bagian tanaman setiap 7 hari sejak 

tanaman umur 50 hari setelah tanam (HST) 

sampai 100 hst, pada 25 unit pengamatan per 0,1 

ha yang di ambil secara diagonal. Data lain yang di 

kumpulkan adalah kerusakan square, bunga dan 

buah, hasil kapas berbiji, hasil kedelai, saprodi, 

dan tenaga kerja.   

Data yang terkumpul ditabulasi, kemudian 

di analisis menggunakan metode statistik  yang 

sudah baku (Uji t ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum lokasi pengkajian 

Kecamatan Mantup khususnya Desa 

Sukorame termasuk lahan kering dataran rendah 

iklim kering atau merupakan lahan sawah tadah 

hujan.  Kondisi tersebut  berpengaruh terhadap 

pola tanam selama satu tahun. Paling tidak ada 

tiga pola tanam yang berkembang yaitu padi – 

kedelai + kapas – bero, padi – kedelai – bero, dan 

padi – jagung – bero.  Sebagain besar petani 

memilih pola tanam padi – kedelai + kapas – bero. 

Potensi lahan yang dapat  dimanfaatkan dengan 

pola tersebut  kurang lebih sekitar 1500 ha.   

Pemilihan pola tanam tampaknya terkait 

dengan nilai ekonomi dan peluang pasar dari 

komoditas yang diusahakan.  Tanaman padi 

merupakan kebutuhan utama tahunan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga, sedangkan 

tanaman kedelai + kapas merupakan  komoditas 

alternatif untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Hal ini terlihat dari status dari kedua komoditas 

tersebut. Tanaman kedelai merupakan tanaman 
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utama sedangkan tanaman kapas merupakan 

tanaman sampingan ( istilah petani tanaman 

”celengan”), karena sistem budidaya dan 

pembiayaannya menumpang pada tanaman 

kedelai.  Namun demikian, dari aspek 

pendapatan dan peluang pasar, tanaman 

kapas tampaknya lebih baik hasilnya atau 

sama dengan tanaman kedelai. Karena hasil 

tanaman kapas di Kecamatan Mantup sudah 

mempunyai jalur pemasaran tersendiri yaitu 

melalui PR. Sukun yang perwakilannya ada 

di Kabupaten Lamongan.  Kondisi ini menarik 

petani untuk menumpangsarikan tanaman 

kapas dengan kedelai.  Selain menampung 

hasil kapas berbiji dari petani, PR Sukun juga 

menyediakan kebutuhan saprodi terutama 

benih kapas pada saat menjelang tanam serta 

melakukan pembinaan secara periodik di 

tingkat kelompok tani.  Di lihat dari aspek 

agribisnis, tanaman kapas  sebenarnya sudah 

tidak ada masalah dalam hal pemasaran bila 

dibandingkan dengan tanaman kedelai. Akan 

tetapi dengan pola monopoli pasar yang 

dilakukan oleh PR Sukun tampaknya petani 

dalam posisi tawar yang sangat lemah.   

Keragaan Serangan Hama Pada 

Komponen Produksi Kapas di Lahan PHT    

dan NPHT  

Secara umum squer yang rusak pada 

lahan NPHT (petani) selalu lebih tinggi 

dibandingkan dengan lahan PHT mulai dari 

awal pengamatan sampai dengan akhir 

pengamatan (Gambar 1.).  Perkembangan 

serangan hama pada komponen produksi di 

lahan PHT dan NPHT (petani)  polanya 

hampir sama  pada setiap variabel 

pengamatan.  Secara umum mengikuti pola 

perkembangan tanaman yaitu semakin 

banyak komponen produksi yang dihasilkan 

oleh tanaman semakin banyak pula 

komponen produksi yang diserang. Kondisi 

tersebut mengisyaratkan keterkaitan 

perkembangan hama dan perkembangan 

tanaman, karena  semakin banyak makanan 

tersedia semakin tinggi serangan yang 

dilakukan oleh serangga hama.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Serangan Hama di 

Lahan PHT dan NPHT 

Pada lahan PHT perkembangan kerusakan 

sequer dari awal pengamatan (50 HST) sampai 

dengan akhir pengamatan (92 HST) relatif stabil. 

Nilai terendah nol (tidak ada yang rusak) terjadi 

pada awal pengamatan (50 HST) dan nilai tertinggi 

yaitu 15 terjadi pada pengamatan 85 HST.  Pada 

lahan petani (non PHT) kerusakan sequer yang 

disebabkan oleh hama pola perkembangannya juga 

hampir sama, nilai terendah terjadi pada 

pengamatan pertama (50 HST) yaitu 5 dan nilai 

tertinggi yaitu 30 terjadi pada pengamatan 85 

HST.  

Hal ini disebabkan oleh banyak faktor 

terutama yang melibatkan aktivitas petani di 

lapangan misalnya penyemprotan insektisida yang 

lebih intensif. Dari hasil wawancara dengan petani 

kapas yang belum paham tentang PHT, 

pengendalian hama dilakukan hampir setiap 

minggu, tidak melihat apakah hama di lapangan 

mencapai ambang pengendalian atau tidak. 

Kartono et al. (2005) melaporkan bahwa lahan 

kapas yang disemprot insektisida secara intensif 

dan lahan yang tidak disemprot, populasi hamanya 

sama-sama tidak mencapai ambang kendali. 

Selain kerusakan sequer komponen produksi 

yang penting pada kapas adalah kerusakan buah.  

Pada lahan PHT, kerusakan buah yang disebabkan 

oleh serangga hama polanya tidak sama dengan 

yang ada di lahan petani. Pada awal pengamatan 

rendah kemudian ditengah-tengah pengamatan 

tinggi selanjutnya pada akhir pengamatan  rendah 

lagi atau terjadi fluktuasi kerusakan.  Kerusakan 

buah tertinggi terjadi pada pengamatan umur 71 

HST yaitu 82. Sebaliknya kerusakan terendah 

yaitu  4 terjadi pada pengamatan umur 50 HST. 

Perbedaan pola kerusakan buah di lahan PHT dan 

NPHT diduga dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
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(1) kondisi tanaman memang pada saat 

banyak memproduksi buah yaitu umur 71 

hingga 85 HST, dan (2)  adanya pengaruh 

perlakuan aplikasi insektisida yang dilakukan 

oleh petani. Pada saat serangan tinggi petani 

intensif melakukan pengendalian sehingga 

menyebabkan tingkat kerusakan menjadi 

lebih rendah dari pada di lahan PHT.  Akan 

tetapi secara umum kerusakan buah pada 

lahan NPHT masih lebih tinggi dibandingkan 

dengan lahan PHT walaupun secara statistic 

tidak menunjukkan adanya perbedaan  

seperti terlihat pada Gambar 2.    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Serangan Hama Satu 

Musim Tanam 

Komponen produksi yaitu sequer baik 

dan buah baik pada lahan PHT dan petani 

polanya pada awal sampai dengan akhir 

pengamatan tidak jauh berbeda. Untuk 

sequer baik pada lahan PHT terjadi dua 

puncak yaitu pada umur 78 HST  dan 92 HST 

masing-masing sebesar 172 dan 168.  

Sebaliknya pada lahan petani hanya terjadi 

satu nilai yang paling tinggi yaitu 195 terjadi 

pada umur 78 HST.    

Berdasarkan pada Gambar 2 tampak 

bahwa selama satu musim tanam dari 

variabel produksi tidak beda nyata antara di 

lahan PHT dan NPHT.  Hal ini menunjukkan 

bahwa  teknologi PHT pada tanaman kapas 

layak untuk diterapkan. Nurindah et al (2004) 

melaporkan bahwa PHT pada tanaman kapas 

dengan mengoptimalkan peran musuh alami 

yang ada di lapangan dapat mengurangi input 

insektisida dan dapat menekan kehilangan 

hasil kapas berbiji.     

Kelimpahan Populasi hama di lahan PHT dan 

NPHT 

Perkembangan kelimpahan populasi hama 

yang ditemukan pada setiap pengamatan selama 

satu musim tanam kapas baik pada lahan PHT 

dan NPHT  (Gambar 3) menunjukkan pola yang 

naik turun atau mengikuti pola pertumbuhan 

tanaman. Secara umum untuk hama utama yaitu 

Helicoverpa armigera pada lahan  PHT 

kelimpahan populasinya masih dibawah ambang 

pengendalian. Nurindah et al (2003) melaporkan 

bahwa ambang kendali untuk Helicover armigera 

adalah 4 tanaman terinfeksi/25 tanaman contoh. 

Dari delapan kali pengamatan hanya terjadi dua 

kali ambang yaitu pada pengamatan umur  64 

HST dan 71 HST.  Terjadi sebaliknya pada lahan 

NPHT,  dari delapan kali pengamatan hanya 2 kali 

tidak terjadi ambang yaitu pada pengamatan umur 

50 HST  dan 85 HST.  

Kondisi tersebut di atas mengisyaratkan 

bahwa ada faktor pengendali alami yang berkerja 

yaitu musuh alami.  Subiyakto dan Nurindah 

(2000) melaporkan bahwa jenis musuh alami yang 

ada di pertanaman kapas jauh lebih banyak 

(sekitar 13 jenis) dibandingkan dengan hama 

utama yang sangat merugikan (sekitar 4 jenis). 

Oleh karena itu dengan tidak intensifnya 

pengendalian hama dengan bahan kimia,  memberi 

peluang musuh alami bekerja secara optimal, 

sehingga perkembangan hama terkendali secara 

alami.  
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Gambar 3. Kelimpahan Populasi Hama di 

Lahan PHT dan NPHT 

Hama utama yang lain yaitu wereng 

kapas (Empoasca sp), dari delapan kali 

pengamatan pada lahan PHT hanya satu kali 

mencapai ambang yaitu pada umur 64 HST. 

Terjadi sebaliknya   pada lahan NPHT dari 

delapan kali pengamatan hanya satu tidak 

terjadi ambang, bahkan kelimpahan populasi 

untuk wereng kapas secara umum paling 

tinggi dibandingkan dengan jenis hama yang 

lain mulai umur 57 HST sampai dengan  

umur 99 HST.  Rendahnya kelimpahan  

populasi Empoasca sp pada lahan PHT 

karena pengaruh kerja dari musuh alami. 

Sebaliknya tingginya kelimpahan populasi 

Empoasca pada lahan NPHT  selain adanya 

aplikasi insektisida secara intensif, juga 

karena pengaruh lingkungan yang sangat 

kondusif yaitu cuaca yang panas.    

Jenis hama dalam ordo Homoptera 

yang perkembangbiakannya secara 

parthenogenesis sangat dipengaruhi oleh 

kondisi iklim setempat. Semakin panas 

kondisi cuaca proses perkembangbiakannya 

semakin cepat dan terjadi sebaliknya.  

Aplikasi insektisida secara intesif selain 

merangsang hama untuk berkembang biak 

(hormoligosis secara cepat) juga berpengaruh 

terhadap musnahnya musuh alami.  Debach 

(1974) mengemukakan bahwa aplikasi 

insektisida secara intesif dapat menyebabkan 

musnahnya musuh alami dan menyebabkan 

terjadinya resistensi dan resurgensi hama 

tertentu.  

Rata-rata kelimpahan populasi setiap 

jenis hama di lahan PHT hampir setengah 

kali lipat dibawah lahan NPHT (Gambar 4.). 

Kondisi tersebut memberikan petunjuk bahwa 

penerapan PHT pada tanaman kapas dapat 

memberikan pengaruh negatif  terhadap 

perkembangbiakan hama.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rata-rata Kelimpahan Populasi Selama 

Satu Musim Tanam 

Kelimpahan populasi musuh alami 

Jenis musuh alami pada tanaman kapas 

jauh lebih banyak daripada jenis hamanya. Seperti 

yang dikemukakan di atas bahwa musuh alami 

merupakan salah satu faktor pengendali alami 

yang sangat potensial di pertanaman kapas. Oleh 

karena itu keberadaannya di lapangan perlu 

dilestarikan. Salah satu komponen PHT pada 

tanaman kapas adalah memanfaatkan peran 

musuh alami seoptimal mungkin, dengan 

memasukkannya dalam perhitungan untuk 

menentukan ambang pengendalian hama tertentu. 

Menurut Nurindah et al (2003) ambang 

pengendalian hama untuk Helicoverpa armigera 

yang nilainya 4 tanaman contoh terinfeksi/25 

tanaman contoh itu setara dengan jumlah tanaman 

terinfeksi di kurangi satu dan kelipatannya jika 

ditemukan dengan 8 predator.  

 Hasil pengamatan selama satu musim 

tanam kapas sedikitnya ditemukan 3 musuh alami 

yaitu semut, laba-laba, dan Coccineled. Keragaan 

kelimpahan setiap pengamatan dan rata-rata 

kelimpahan selama satu musim tanam tertera 

pada  Gambar 5 dan 6.  Kelimpahan populasi 

musuh alami selama pengamatan menunjukkan 

pola yang fluktuatif  baik pada lahan PHT dan  

NPHT. Secara umum kelimpahan musuh alami 

pada lahan PHT selalu lebih tinggi dibandingkan 

dengan di lahan NPHT kecuali  untuk musuh 

alami laba-laba terjadi sebaliknya.  Pola 
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perkembangan tersebut mengisyaratkan 

intensitas pengendalian hama dengan 

insektisida kimia berpengaruh buruk 

terhadap perkembangbiakan musuh alami.  

Oleh karena itu pemakaian insktisida kimia 

untuk mengendalikan hama harus 

dilaksanakan secara bijaksana dengan 

mempertimbangkan keberadaan faktor 

pengendali alami yang ada di lapangan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kelimpahan Populasi Musuh Alami 

di Lahan PHT dan NPHT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rata-rata Kelimpahan Musuh 

Alami Selama Satu Musim  

Keragaan hasil kapas berbiji 

Hasil kapas berbiji tidak berbeda nyata 

pada tiga kelompok dan di lahan PHT dan 

non PHT (Gambar 7 dan 8).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Keragaan Hasil Kapas Berbiji/ha 

Antar Kelompok Tani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Keragaan Hasil Kapas Berbiji/ha Antar 

Lokasi 

Hasil kapas tertinggi (606.67 kg/ha) 

diperoleh kelompok Sukatani Maju pada lahan 

PHT dan hasil terendah (479.33 kg/ha) diperoleh 

kelompok Mekar Sari pada lahan NPHT.  Dari tiga 

kelompok tersebut secara umum hasil yang 

diproduksi yang diperoleh termasuk dalam 

kategori rendah apabila dibanding tahun-tahun 

sebelumnya. Rata-rata produksi normal dilokasi  

pengakajian sekitar 1000 kg/ha  kapas berbiji.    

Rendahnya tingkat produktivitas tersebut 

dipengaruhi oleh dua faktor yakni kondisi iklim 

yang sangat kering (kekurangan air) dan tingginya 

serangan hama wereng kapas (Empoasca sp). 

Menurut Ridluwan (petani setempat) (komunikasi 

pribadi) kondisi alam yang terjadi seperti sekarang 

ini hampir mirip dengan tahun 2003, 

perbedaannya hanya jenis hama yang meledak 

(outbreak), kalau pada tahun 2003 hama yang 

outbreak adalah kutu kebul. 

Hasil kapas berbiji antar lokasi dari masing-

masing kelompok kondisinya hampir sama dengan 

antar kelompok tani.  Hasil paling tinggi (639,33 

kg/ha) diperoleh pada lokasi ke tiga di lahan PHT 
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dan hasil kapas paling rendah (420,33 kg/ha) 

terdapat di lokasi kedua pada lahan NPHT. 

Secara umum hasil kapas berbiji pada lahan 

PHT lebih tinggi dibandingkan dengan pada 

lahan NPHT walaupun secara statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata.  

Analisis usahatani kapas + kedelai 

Usahatani kapas dengan menerapkan 

teknologi PHT lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan tidak menerapkan PHT  

(Tabel 1 dan 2).   

Tabel 1. Analisis Usahatani Kapas + Kedelai di lahan 

PHT 

No. Uraian 

Kapas Kedelai 

Jumlah 
Jumlah 

Nilai 

(Rp) 
Jumlah 

Nilai 

(Rp) 

1 Luas Lahan 0,750 0 0 0  

2 Sarana Produksi      

 − Benih 12 kg 30000 37 kg 148000  

 − Pupuk urea 50 kg 55000 0 0  

 − Pupuk TSP 50 kg 75000 0 0  

 

− Insektisida 

(Organeem) 1 lt 34000 0 0  

3 Tenaga Kerja      

 −  Olah tanah 12 HOK 168000 0 0  

 − Tanam/sulam 8 HOK 112000 0 0  

 − Penyiangan 6 HOK 84000 0 0  

 − Pemupukan 4 HOK 56000 0 0  

 

− Pengendalian 

hama 4 HOK 56000 0 0  

 − Panen 12 HOK 168000 8 HOK 112000  

 − Penjemuran 1 HOK 14000 0 0  

 − Prosesing 0 0 

11 

HOK 154000  

4 Lain-lain 0 0 0 0  

5 Jumlah biaya  852000  414000 1266000 

6 Total penerimaan 665 kg 864500 315 kg 819000 1683500 

7 Pendapatan  12500  405000 417500 

 R/C ratio     1,3 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Usahatani Kapas + Kedelai di lahan 

NPHT 

No. Uraian 

Kapas Kedelai 

Jumlah 
Jumlah Nilai (Rp) Jumlah 

Nilai 

(Rp) 

1 Luas Lahan 0,25 ha 0 0 0  

2 Sarana Produksi      

 − Benih 5 kg 12500 15 kg 48000  

 − Pupuk urea 25 kg 30000 0 0  

 

− Pupuk 

KCL/Phonska 10 kg 17000 0 0  

 

− Insektisida 

(Confidor) 100 cc 32000 0 0  

 

− Insektisida 

(Azodrin) 500 cc 30000 0 0  

3 Tenaga Kerja      

 − Olah tanah 6 HOK 84000 0 0  

 − Tanam/sulam 3 HOK 42000 0 0  

 − Penyiangan 2 HOK 28000 0 0  

 − Pemupukan 3 HOK 42000 0 0  

 

− Pengendalian 

hama 3 HOK 42000 0 0  

 − Panen 6 HOK 84000 4 HOK 56000  

 − Penjemuran 1 HOK 8000 0 0  

 − Prosesing 0 0 0 62400  

4 Lain-lain 0 0 0 0  

5 Jumlah biaya  451500  166400 617900 

6 Total penerimaan 200 kg 260000 197 kg 512200 772200 

7 Pendapatan  -191500  345800 154300 

 R/C ratio     1,2 

Kalau hasil analisis usahatani dilakukan 

secara tunggal per komoditas, maka usahatani 

kapas tanpa menerapkan PHT tidak 

menguntungkan, sebaliknya kalau analisis 

usahatani dilakukan secara gabungan yaitu kapas 

+ kedelai, usahataninya menguntungkan. 

Keuntungan yang diperoleh berasal dari hasil 

kedelai. Apabila dilihat dari nilai R/C ratio nya 

baik pada lahan PHT dan NPHT semua nilainya 

lebih dari 1. Oleh karena itu model tata tanam 

kapas + kedelai masih layak untuk dikembangkan 

lebih lanjut. 
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KESIMPULAN  

Penerapan PHT pada usahatani 

tumpangsari kapas + kedelai: berpengaruh 

terhadap perkembangbiakan hama  dan dapat 

menekan tingkat serangan pada komponen 

produksi, dapat menekan kelimpahan 

populasi hama dan dapat meningkatkan 

peran musuh alami sebagai komponen 

pengendali alami di lapangan, dapat 

mengurangi kehilangan hasil yang disebakan 

oleh serangan hama, usahatani kapas + 

kedelai masih layak untuk dikembangkan.  
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